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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
         Berdasarkan hasil perolehan data, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
penerapan model Inside Outside Circle dalam pembelajaran seni tari kelas VIII K di 
SMP Negeri 10 Bandung merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari. Hal ini dibuktikan 
ketika siswa mampu mengikuti proses pembelajaran seni tari seperti mengidentifikasi 
ragam tari nusantara mengenai tata rias, busana, gerak, musik dan fungsi masyarakat 
serta mengeksplorasi gerak tari, dan menerapkan pola lantai dalam gerak tari dan 
mempresentasikan hasil eksplorasi gerak tari dengan pola lantai didepan kelas. 
Dengan model Inside Outside Circle ini siswa termotivasi aktif untuk memahami 
pembelajaran seni tari dengan baik selama proses pembelajaran 
         Selain itu melalui penelitian ini, kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 
siswa dapat terolah dengan baik sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran dikelas. Oleh karena itu, penerapan model 
Inside Outside Circle dalam pembelajaran seni tari dapat memberikan manfaat dan 
pengalaman baru terhadap siswa dan dapat menjadi sebuah alternativ bagi guru dari 
segi metode, materi, dan media yang digunakan untuk memperoleh hasil 
pembelajaran yang maksimal di dalam kelas. 
        Dari hasil analisis data penelitian, didapatkan data hasil belajar siswa sebagai 
tolak ukur keberhasilan siswa meningkatnya prestasi terhadap pembelajaran seni tari. 
Peneliti mengamati setiap perkembangan prestasi pada siswa kelas VIII K melalui 
penilaian setelah diterapknnya model Inside Outside Circle. Hasil belajar siswa 
diperoleh bahwa setelah diketahui nilai pada tes dengan perhitungan posttest yang 
signifikan, dikarenakan nilai        >        atau 21 > 1,689. Dilihat dari data hasil 
belajar siswa menunjukan bahwa pembelajaran seni tari dengan diterapkannya model 
Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang berdampak kepada 
prestasi siswa dalam pembelajaran seni tari kelas VIII K di SMPN 10 Bandung.  
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B. Implikasi dan Rekomendasi 
         Selain simpulan di atas penerapan model Inside Outside Circle dalam 
pembelajaran seni tari telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, maka hasil 
penelitian ini direkomendasikan kepada: 
1. Bagi Guru 
         Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang dapat diterapkan 
maupun dikembangkan. Pemberian materi pembelajaran seni tari harus bisa 
diterapkan dan dikembangkan lagi agar siswa tidak merasa jenuh dengan 
pembelajaran seni budaya yang terpusat hanya pada pembelajaran seni rupa dan 
proses pembelajaran dikelas yang hanya dari peniruan atau hanya praktek saja tanpa 
adanya pengetahuan yang bisa menunjang pembelajaran seni budaya khususnya seni 
tari dan model pembelajaran ini dapat diaplikasikan  ke dalam mata pelajaran lainnya. 
2. Bagi Mahasiswa 
         Sebagai sumber literature yang berkaitan dengan pembelajaran seni tari yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan memperkenalkan unsur 
pendukung lain bahwa pembelajaran seni tari bukan hanya mengandalkan gerak 
tubuh saja. 
3. Lembaga Tinggi UPI 
         Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan khususnya di 
Departemen Pendidikan Seni Tari dan dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran seni tari dan penelitian ini sebagai langkah awal bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian sejenis. 
 
 
 
